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I(AfrA PENGANTAR
(yukur kepada Allah SWT atas perkenarurya sehingga buku
aJshategi Pembelajaran Anak Usia Dini yang ada di tangan
pembaca ini selesai ditulis. Buku ini disusun dengan makud
membantu para mahasiswa mendapatkan bahan bacaan/referensi
tentang betbagai strategi pembelajaran pada pendidikan anak usia
dini yang dulu kita kenal sebagai taman kanak-ka.ak, Kurangnya
leferensi pembelajalan pendidikan anak usia dini khususnya
strategi pembelajaran menjadikan motivasi penulis untuk menulis
buku ini. Sehingga penulis berhalap buku ini dapat membantu
para mahasiswa, gurq dosen/ maupun praktisi pendidikan untuk
memperdalam kajian akademik tentang pembelajaran anak usia
dini.
Buku ini ditulis dalam enam bab yaitu: bab 1: pendahuluary
bab 2: Pembelajaran di taman kanak-kanak; Bab 3: Pendekatan
pembelajaran altif; Bab 4: Pengenalan matematika dan sains pada
pendidikan anal usia din, Bab 5r Konsep dasar pengembangan
kreativitas; dan Bab 6: Kesulitan belaja! anak usia difli dan
penarlggulangarmya
-_'------
vt srrol€gl Pe,lo.bhtdt atfrk Udo I,,nl
Fenutisltmyadaribatwahrkuinimasihjauhdari s€lrrPuma,
oleh karcna itu lcitil drti 6aEn yang ureurbangun s€lalu kami
harapkan,
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agian Petama dari bulu ini akar membahas secara uinuin
tentang strategi mengajar/pembelajaran yang berlaku umum,
tanpa mengkiususkan pada ienis daIt jenjang pendidikan tertentu
s.perti Taman Karlak-karlak atau Sekolah Menengah. Sehingga
pembahasan pada bagian ini akan difokuskan pada teod dasar
Qrand Teory\ tentang pembelaiaran. Dengaa demikiaIl alaIl lebih
memudallan bagi pembaca unfuk mengenal apa dan mengapa
suatu pendekatan dikembangkal darl pada pendekatan mana yang
paling relevan diimplementasikan pada pendidikan di usia dini
atair Taman Kanak-kanak
A. Pengertlan Strategi Mengajar
Sebelum pembal-rasar tentang stategi belajar mengalar
diteruskaD perlu terlebih dahulu dipalani dua hal pokok yaitu
pengertian strategi dan mengaiar. Beberapa pendapat mengemu-
kakan penge*ian skategi seperti Niti Semito yang menyatalan
balwa shategi tidak lain dai pada melaksanakan prinsip perhi-
tungan (forecasting) sampai kepada altematif-altematif, estimasi
bahwa hal itu patut dilaksanakan berarti ia menekankan kepada
unsur ketepatan dan rasional.
Strategi Pembelojaran Anok Usio Dini
Raka Joni menielaskan istilah stategi di dalam konteks
mengajar sebagai suatu Pola umufr Perbuatar guru di dalam
perwujudan mengajar. Pola umum tersplut berarti bahwa macam
dan urutan perbuatan yang dimaksud nampak digunakan atau
diperagakaa guru di dalam bermacam-macam Peristiwa belajar'
DenSan demikian, daPat disimPutlan bdhwa strategi me-
ngajar berarti penyusunan pola dengan kemungkinan va asi
dalam arti nucam dan urutan umum mengajaJ, yang secara Pnn-
sip berbeda anlara yang satu dengan yang lain, atau menuniuk ke-
pada caia-cata merencemak:m sesuatu sistem lingkungan belaral
tertentu. Jika disejajarkan strategi mengajar ini dengan Pembuatan
rumatL shategi mengaiar ini ibarat melacati Pelbagai kemrmgkinan
macam rumah yang akan dibangrm, yaig nasing-masing model
akan menampilkan kesan dan pesan yang rmik.
Kcgiatan belaiar mengaiar meruPakan satu kesatuan dari dua
kegiatan yang searah. Kegiatanbelaiar adalah kegiatan yang p rnei
dalam kegiatan belaiar mengajar, sedangkan kegiatan mengajar
merupakan kegiatan sekunder yang dimaksudkan urrfuk dapat
terjadinya kegiatan belaiar mengaiar yang optimal'
Situasi yang memungkinkan tedadinya kegiatan belajar
mengajar yang optimal adalah suatu situasi dimaria warga belaiar
dapat bednteraksi dengan Pengaiar dan atau bahkan pembelajaran
di tempat tertentu yang telah diatul dalam rangka pencaPaian
tujuan. Selain itu situasi teffebut daPat lebih mengoPtimalkan
kegiatan belaJ'ar bila menS8unakan metode dan atau media yang
tepat. Dengan demikianmaka keSiatan belajai mengajar meruPakan
suatu kegiatan yang melibatkan beberaPa komPonen seperti: siswa,
guru, tuiuan, isi PelaiamrL metode, media dan evaluasi.
Komponen-komponen te$ebut di atas saling berinteraksi satu
sama lain dan bermula serta bermuan pada fuiuan Pembelaiaran.
Kegiatan belal_ar mengajar mencakuP berbagai komponen dan
saling berinteEksi serta saling mempenpruhi, maka kegiatan
Ht hlluan
tssebut merupakan suatu sistem yang sering di sebut istilah sistem
ilslruLsionaI
Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksional
tEupakan interaksi antara warga belaiar dengan komponen-kom-
Foen laiiurya. Pengajar sebagai penyelenggara kegiatan belaiar
EEngarar, hendalnya memikirkan darl mengupayakan te4adinya
hferaksi warga belajar dengan kornponen yang lain secara optimal.
Eerinteralsinya warga belaiar dengan komponen lain secara opti-
mal akan mengefektifkan kegiatan belajar mengaiar.
Untuk mengoptimalkan interaksi te$ebut dalam sistem ins-
cuksional, maka guru haius rnengkonsistenkan tiap+iap aspek
da-ri komponen yang membentuk sistem instruksional.
Istilah strategi pada awalnya lebih dike-
nal dalam dunia militer, yaitu suatu cara
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan guatu peperangan. Dalam kon-
teks ini s€orang komandan berperan menga-
fur suatu strategi bagaimana memenangkan
pepeiangan dengan mempertimbangkan ber-
bagai hal baik kekuatan maupun kelemahan musuh. Semua ha1
tersebut dianalisis secaua cennat sehingga komandan dapat me-
mutuskan kekuatan lawan baik kualitas persenjataan dan per-
sonal militernya maupun jumlah pasukan musuhnya. Setelah
semuanya diperhitungkan dan diketahui secara jelas dan rinci,
komandan memutuskan kapan dia harus menyerang musuh, tak-
tik apa yang akan digunakan maupun teknik yang digunakan
dalarn menyeraag musull Komandan menetapkan semua stIategi,
taktik dan teknik dan digunakannya dalam memobilisasi pasukan-
nya unfuk memenangkan peperangan- HaI yang sama ruga dapat
kita amati dari seorang pelatih sepak bol4 dengan mempertim-
bangkan kekuatan dafi kelemalEn lawan seorang pelatih berupaya
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kan kekuatan dan kelemahan timnya sendiri. Apakah dia meng-
gunal<an strategi menyerang atau Dalah strategi bertahan. S€mua
stlategi tercebut apakah dimainlan dengan teknik tertentu atau
dengan taktik Lhusus untuk memenangkan pertandingan.
Dari ilustrasi dalam dunia militer dan dunia sepak bola
tersebut di atas, kitd dapat menrahami balwa menentukan suafu
skategi yang alan digunakan tidaHai mudah seperti membalik
telapal tangan, sebab suatu shategi yang alan digunakan harus
benar-benar mempertimba:rgkan berbagai aspek baik kekuatan
yarg ada pada lingkungan intemal maupun kekuatan dan
kelemahan yang ada pada faktor internal. Tetapi harus menjadi
acuan utama adalah tuiuan yang diinginlan, kaiau ilustrasi di
atas fuiuan yang diinginkan adalah memenangkan pertempuran
darl memenangkan perrruinafl
Dalam dunia pendidikan David (1976) mengartikan sebagai
sebuah rencana, metode atau rangkaian aktivitas/kegiatan yang
didesain untuk mencapai tuiuan khusus pendidikan.
Sementara Saajaya (2008) mellcerftati ada dua hal yang
terkanduag dalan pengertian shategi yaitu:
a. Strategi pengaiaran merupakan raagkaian kegiatan termasuk
penggunaan metode dan pemaifaatan berbagai sumber daya/
kekuatan dalam pembelaiaian- Ini berarti pen,.usunan suafu
strategi baru mencapai langkai awal, yaitu tahap perencanaary
belum saopai pada tahap implementasi kegiatan. Dengan kata
lain strategi sebenarnya adalah tencana tindalaa yang didesain
unhk mencapai tuiuan tertenfu secar:a efektif dan efisien.b. Strateg disusun untuk mencapai tuiuan tertentu. Artinya
yartg dijadikan panduan dalam peryrusunal rencana tindalan
seperti largkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasfitas
yang alan dalam proEes pembelajaran adalah
tujuan te$ebut. Dengan demikian tidak ada shategi yang
k#.,Uluon
ditetapkan sebelum mengetahui secara jelas apa tuiuan yang
diinginkan. Tujuan yang diinginkan inilah yang menyebabkan
strategi selalu tidak sama antara safu kegiatan dengan kegiatan
lainnya.
Sebelum pembahasan tentang strategi belajar mengajar
diteruskan, perlu terlebih dahulu dipahami dua hal pokok yaitu
FlSertian strategi dan mengajar- Bebeiapa pendapat mengemu-
lalan pengertian skategi seperti Niti Semito yang menyatakan
b6hwa strategi tidak lain dari pada melaksanakan prinsip perhi-
tu^ga^ (forecastifig\ sampai kepada altematifalternatif, estimasi
bahwa hal itu patut dilaksanakan beraiti ia menekankan kepada
unsur ketepatan dan rasional.
Raka Joni menjelaskan istilah strategL di dalam konteks
mengaiar sebagai suatu pola umum perbuatan guru di dalam
perwujudan mengajar. Pola umum tersebut berarti bahwa macam
dan urutan perbuatan yang dimaksud nampak digunakan atau
diperagakan guru di dalam bermacaminacam peristiwa belajar.
Sementara aNi lain, Kemp (1995) sepcrti dikutip oleh
Sanjaya (2008) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
suafu kegiatan yang harus dike4alan guru dan siswa agar fuluan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. HaI ini
juga sejalan dengan pengertian yang dikemukakan oleh Dick dan
Carry yang menyatakan bahwa strategi pembelaiamn adalah suatu
set mated dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara
trersamasarna unhrk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
Dcngan demilian, dapat disimpulkan bahwa shategi me-
ngajar berarti penyusunan pola dengan kemungkinan variasi
dalam arti macam dai urutar umuIn mengajat, yaig secara prin-
sip berbeda antam yang satu dengan yang lain, atau menuniuk
kepada cara-cara merencanakan sesuatu sistem lingkungan belajar
tertentu. Jika diselal'arkan shategi mengajar ini dengan pembuat-
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an rumah, strategl men8ajar ini ibarat melacak Pelbagai kemung-
t i.rrn ,ra"u* .o"-"ft yrrrg uku" dibangun' yang masinS-masing
model akan menamPilkan kesai dan pesar yang unik'
Kegiatan belajar mengajar merupakan satu kesatuan dafl
dua kegiltan yang searah. Kegiatan belajar adalah kegiatan yang
orimer-dalam kegiatan belajar mengaiar' sedangkan kegratan
mengajar meru pak'an kegiatan sekunder yang d ima ksudkan un tu k
aupu"i t 4uairryu t"giatan belajar mengajar yang oPtimal'
Situasi yang memungkinkan te4adinya kegiatan belajar
-urrgu;* yurtg oP'ai*al adalah suatu situasi dimana 
warga belajar
a^p"', u."in*""ru a"ngan Pengajar dan atau bahkan pembelajaran
di'tempat tertentu y"rlg t"l"h diatur dalam rangka PencaPaian
,riur..'*r* itu situa;i tersebut daPat lebih mengoPtimalkan
t"o"rr" Uaf"i* bila menggunakan metode dan atau media
,r'"r r"r*. Denp,an demikian maka kegiatan belaiar mengaiar
;;r.i.- 
"urJ k girtuo v-g melibatkan 
beberaPa komponen
""p"J*i, "i"*", gr-I t lt u-r" isi Pelaiararr 
metode' media dan
evaluasi.
Komponen-komponen tersebut di atas saling berintelaksi
** 
"u-u't"* autt 
ueimula se*a bermuara Pada tuiuan pembe-
lajaran. Kegiatan belajar mengajar mencakup berbagai komponen
aarr satng ierlnteralsi 6erta saling memPengaruhi' mala kegi€tan
tersebut rierupalan suatu sistem yang sering disebut istilah sistem
instruksional.-Kegiatan b€laiar mengaiar sebagai suatu sistem in-
"ort"roout -o,ipu]... interaksi antara 
warga belajar dengan
komponen-komponen lainnya Pengajar sebagai Perryelenggara
kegiatan belajar mengajar, hendaknya memikirkan dan mengu-
puiut"n t"riuaitty" i,tt",uk'i *-gu belaiar dengan komponen
Iri-r. rom 
"*-" 
oo,itn l. Berinteraksinya warga belaia-r dengan
'L.-"ip"n". fui" 
"*u.a 
optimal akan mengelekdlkan kegjalan be-
lajal mengaiar.
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